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This study aims to analyze the influence of information systems and 

monitoring on the effectiveness of internal control at PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk, a leading agribusiness company in 

Indonesia. Effective internal control is a crucial factor for companies 

to safeguard assets, ensure the accuracy and reliability of financial 
reports, and enhance operational efficiency. In this context, 

information systems and monitoring play a vital role in supporting 

and strengthening the functions of internal control. A good 

information system enables the company to collect, store, process, 
and present data accurately and promptly, thus supporting better 

decision-making and preventing fraud or errors. Additionally, 

effective monitoring ensures that all processes and activities within 

the company are conducted in accordance with established policies 

and procedures, and it helps detect potential problems or deviations 

early on. This study employs a quantitative approach using a survey 

method involving employees of PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

who are involved in the management of information systems and 

monitoring. Data were collected through questionnaires designed to 

measure employees' perceptions of the quality of information 

systems, the effectiveness of monitoring, and the performance of the 

company's internal control. The results of the regression analysis 

indicate that information systems and monitoring have a positive and 

significant impact on the effectiveness of internal control. These 

findings suggest that the better the quality of information systems and 
monitoring implemented, the higher the effectiveness of internal 

control achieved by the company. The conclusion of this study 

suggests that PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk should continue to 

enhance the quality of its information systems and strengthen 

monitoring mechanisms to ensure that internal controls function 

optimally. The recommendation for the company is to further invest 

in information technology and employee training related to internal 

control to continuously support the company's growth and business 

sustainability. 
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Pendahuluan 

Persaingan dunia bisnis di jaman ini semakin ketat. Perusahaan harus mencari cara 

yang tepat untuk kegiatan usahanya agar mampu mencapai efektifitas dalam kegiatan 

usahanya untuk dapat bersaing didunia bisnis. Kemudahan teknologi informasi memberikan 

cara agar dapat mengerjakan kegiatan usaha dengan lebih cepat dan lebih baik, salah satu 

faktor pendukung untuk kelancaran usaha yaitu sumber daya manusia dalam hal ini adalah 

karyawan. Banyaknya dokumen formulir dan catatan-catatan yang digunakan dalam sebuah 

perusahaan untuk diinput dalam sistem informasi menuntut perusahaan untuk memiliki alat 

yang dapat mengawasi kegiatan sistem informasi akuntansi. Alat yang digunakan untuk 

meyakinkan pimpinan perusahaan yaitu sistem pengendalian internal yang berisi aturan-

aturan yang digunakan sebagai dasar sistem informasi akuntansi agar di patuhi. 

Pengendalian internal adalah sistem yang terstruktur dalam perusahaan yang 

tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan dengan cara 

menjamin kesesuaian kegiatan dengan hukum dan peraturan yang berlaku dan 

meningkatkan keandalan pelaporan keuangan Hayali et al, (2014). 

Faktor penerapan pengendalian intern menjadi salah satu faktor yang bisa 

mendorong kesuksesan sebuah bisnis, dimana bisnis yang sukses ditopang oleh penerapan 

pengendalian intern yang efektif. Banyak usaha yang mengalami kebangkrutan akibat tidak 

ada penerapan pengendalian intern yang memadai sehingga banyak manajer dan 

karyawannya melakukan kecurangan keuangan untuk kepentingan dirinya yang seringkali 

menyebabkan kebangkrutan pada usaha tersebut. Pengendalian intern merupkan masalah 

utama yang dihadapi setiap jenis bisnis dimana sistem pengendalian intern yang efektif 

merupakan pusat syaraf dari setiap organisasi bisnis yang menjadi aspek penting dari tata 

kelola organisasi bisnis. Pengendalian intern akan memastikan bagaimana organisasi bisnis 

melakukan pengelolaan risiko untuk mencapai tujuan bisnis dan menciptakan, 

meningkatkan, dan melindungi kepentingan seluruh pemangku kepentingan (IFAC, 2012). 

Kasus-kasus runtuhnya perusahaan-perusahaan besar di dunia seperti Enron, dan 

Worldcom di Amerika Serikat, Parmalat di Eropa, dan kasus-kasus serupa pada perusahaan-

perusahaan besar di dunia salah satu pemicunya adalah karena implementasi pengendalian 

intern yang buruk pada pengelolaan perusahaan-perusahaan tersebut dimana salah satu atau 

lebih komponen pengendalian intern tidak berjalan dengan baik (Amudo & Inanga, 2009; 

Shabri et al., 2016). Susanto, (2013). mengungkapkan bahwa sistem informasi pada 

perusahaan akan mempengaruhi kinerja dalam perusahaan tersebut, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Untuk dapat meningkatkan daya saing perusahaan maka 

dibutuhkan sumber daya sistem informasi. Sumber daya yang dimaksudkan adalah sumber 

daya material, yakni berupa perangkat pendukung terselenggaranya sistem informasi 

akuntansi. Selain itu, sumber daya manusia sebagai pengoperasian sistem tersebut. 

Definisi Sistem Informasi menurut Romney dan Steinbart, (2011) adalah sumber 

daya manusia, alat dan modal dalam perusahaan yang bertanggungjawab untuk (1) 

persiapan informasi keuangan dan (2) mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi 

perusahaan. Dalam hubungan dengan sistem informasi, Hall, (2009) memberikan 

pernyataan tentang transaksi yaitu transaksi dibagi menjadi dua kelas menjadi transaksi 

keuangan dan transaksi non keuangan. Transaksi keuangan adalah sebuah peristiwa 

ekonomi yang mempengaruhi asset dan equity suatu perusahaan, direfleksikan dalam akun-

akunnya, dan diukur dalam satuan moneter. 
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Faktor penerapan pengendalian internal seringkali menjadi salah satu faktor penting 

yang bisa mendorong kesuksesan sebuah bisnis, dimana bisnis yang sukses umumnya juga 

ditopang oleh penerapan pengendalian intern yang efektif. Sebaliknya, banyak usaha yang 

mengalami kebangkrutan akibat tidak ada penerapan pengendalian internal yang memadai 

sehingga banyak manajer dan karyawannya melakukan kecurangan keuangan untuk 

kepentingan dirinya yang seringkali menyebabkan kebangkrutan pada usaha tersebut. 

Pengendalian intern merupkan masalah utama yang dihadapi setiap jenis bisnis, termasuk 

PT.Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. dimana sistem pengendalian internal yang efektif 

merupakan pusat syaraf dari setiap organisasi bisnis yang menjadi aspek penting dari tata 

kelola organisasi bisnis. Pengendalian internal akan memastikan bagaimana organisasi 

bisnis melakukan pengelolaan risiko untuk mencapai tujuan bisnis dan menciptakan, 

meningkatkan, dan melindungi kepentingan seluruh pemangku kepentingan. 

Menurut Hayali et al, (2014) pengendalian internal adalah sistem yang terstruktur 

dalam perusahaan yang tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

kegiatan dengan cara menjamin kesesuaian kegiatan dengan hukum dan peraturan yang 

berlaku dan meningkatkan keandalan pelaporan keuangan. Sistem pengendalian internal ini 

diterapkan dengan baik pada usaha koperasi maka akan memungkinkan koperasi untuk 

memperkirakan potensi masalah yang dapat menyebabkan kerugian finansial dan dengan 

demikian mencegah atau meminimalkan kerugian di masa depan. Banyak penelitian 

terdahulu yang menemukan bukti empiris bahwa sistem pengendalian intern yang efektif 

dapat mencegah kerugian keuangan bagi perusahaan. 

 

Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2018:23) metode kuantitatif merupakan metode tradisional, karena metode ini 

sudah cukup lama digunakan sehingga mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Menurut 

Sugiyono, (2018:136) populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga bukan sejumlah yang ada pada objek/ subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono, (2018:137) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik dalam pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampel, yaitu 

memilih sampel dalam suatu penelitian berdasarkan tujuan atau target tertentu secara tidak 

acak. Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data primer berupa data 

yang diperoleh langsung dari perusahaan melalui hasil kuisioner yang diberikan kepada 

karyawan yang terkait langsung dengan objek yang diteliti pada PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Berdasarkan jawaban yang terdapat dalam kuesioner akan diperoleh data 

yang menggambarkan efektivitas pengendalian internal karyawan PT. japfa comfeed 

Indonesia tbk. Kuesioner berisi tentang pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 

efektivitas pengendalian internal terhadap karyawan PT.Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
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Hasil dan Pembahasan 

Uji Parsial (t-test) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

penguji terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan untuk menguji secara parsial yang terdiri 

dari variabel sistem informasi dan monitoring terhadap efektivitas pengendalian internal. 

Berikut ini hasil uji t sebagai berikut: 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

 
1 

(Constant) .249 1.067  .233 .817 

total_x1 1.359 .114 1.257 11.931 .000 

total_x2 .334 .127 .278 2.643 .012 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 11,931 > t tabel 0,3160, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X2 terhadap 

Y sebesar 0,012 < 0,05 dan nilai t hitung 2,643 < t tabel 0,3160, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 

 

Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji pengaruh simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. Berikut ini hasil uji 

F dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 
1 

Regression 986.552 2 493.276 781.703 .000b 

Residual 23.348 37 .631   

Total 1009.900 39    

Diketahui nilai untuk pengaruh sistem informasi (X1), dan monitoring (X2) terhadap 

efektivitas pengendalian internal (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 

781,703 > F tabel 3,23 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang diartikan 

terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah diuraikan sebelumnya, adapun 

pembahasannya yaitu sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji t untuk variabel sistem 

informasi menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya sistem 

informasi terhadap efektivitas pengendalian internal terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. hasil pengujian hipotesis penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu dari jurnal penelitian Catur Kristanto dkk, (2018). 

Bahwa sistem informasi berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal. Artinya 

semakin baik penggunaan sistem informasi maka suatu pengendalian akan tercapai dengan 

baik, sehingga bagus untuk perkembangan perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel monitoring menunjukan nilai signifikan 

sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 artinya monitoring terhadap efektivitas pengendalian 

internal terdapat pengaruh signifikan secara parsial pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari jurnal 

penelitian Cindy Darsana Putri dkk, (2017). Bahwa monitoring berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas pengendalian internal. Artinya semakin sering melakukan monitoring 
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dilingkungan perusahaan, sehingga dapat mengawasi kerja karyawan dan akan 

meningkatkan efektivitas pengendalian internal menjadi lebih baik. 

Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh sistem informasi dan 

monitoring berpengaruh secara simultan atau secara bersama-sama terhadap efektivitas 

pengendalian internal. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari jurnal 

penelitian Gede Adi Yuniarta dkk, (2017) mengenai pengaruh sistem informasi dan 

monitoring terhadap efektivitas pengendalian internal, menyebutkan bahwa berhasil 

tidaknya sistem informasi dan monitoring menjadi tujuan utama untuk meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal pada perusahaan..  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis diatas yang dilakukan pada nilai signifikan 5% maka 

kesimpulan yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini sebagai berikut: Sistem informasi 

berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal. Artinya semakin baik penggunaan 

sistem informasi maka suatu pengendalian akan tercapai dengan baik, sehingga bagus untuk 

perkembangan perusahaan. Hal ini terjadi karena sistem informasi merupakan pernyataan 

mengenai apa yang diharapkan dalam periode tertentu pada maa yang akan dating. 

Monitoring berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal. Artinya 

semakin sering melakukan monitoring dilingkungan perusahaan, sehingga dapat mengawasi 

kerja karyawan dan akan meningkatkan efektivitas pengendalian internal menjadi lebih baik. 

Monitoring tidak dapat menjadi acuan untuk mengukur apakah pengendalian internal sudah 

efektif. Untuk hasil uji pengaruh simultan menunjukan bahwa untuk variabel sistem 

informasi dan monitoring berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 

efektivitas pengendalian internal, artinya bahwa berhasil tidaknya sistem informasi dan 

monitoring menjadi tujuan utama untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal 

pada perusahaan. Apabila tingkat informasi dan monitoring dari karyawan pada 

pengendalian tinggi, maka keberhasilan sistem dapat tercapai dengan baik sehingga 

menimbulkan arah kepuasan kerja yang positif bagi perusahaan.. 
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